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Kota Makassar merupakan salah satu kota pesisir yang ada di Indonesia yang memilki garis pantai 
sepanjang 32 km dan mencakup 11 pulau-pulau kecil dengan luas keseluruhan mencapai 122.370 
Ha atau sekitar 1,1% dari luas wilayah daratannya. Fakta tersebut menjadikan Kota Makassar 
memiliki berbagai keunikan sebagai kota pesisir. 
Dalam beberapa tahun terakhir, garis pantai di beberapa daerah di Indonesia mengalami 
penyempitan yang cukup memprihatinkan, menurut  artikel dari Tinjauan Aspek Penataan Ruang 
Dalam Pengelolaan Wilayah Laut dan Pesisir, oleh Menteri Permukiman dan Prasarana Wilayah, 
2003 halaman 10-11, Kota Makassar merupakan salah satu kota dari 30 kota pantai di Indonesia 
yang diperkirakan potensial terkena dampak kenaikan muka air laut. Beberapa asumsi dasar 
tentang kawasan pesisir antara lain ; Kawasan pesisir menerima dampak negatif berupa 
pencemaran, sedimentasi, dan perubahan regim hidrologi akibat aktivitas manusia & 
pembangunan di daratan dan juga laut lepas, Kawasan pesisir rentan (vulnerable) terhadap 
perubahan lingkungan. 
Kawasan pesisir Makassar mengalami degradasi daya dukung lingkungan yang cukup significant 
yang diakibatkan oleh adanya pemanfaatan ruang yang kurang terkendali dari kegiatan  
pembangunan serta kondisi geomorfologi kawasan pesisir yang rawan terhadap resiko bencana. 
Kondisi kawasan pesisir tersebut jika tidak diatasi/diperbaiki dan dimitigasi akan mengakibatkan 
kerusakan lingkungan pesisir yang juga akan berdampak pada daerah disekitarnya. Perencanaan 
kawasan pesisir ini perlu ditangani  dengan cara mengembangkan konsep mitigasi bencana 
melalui pendekatan Zonasi yang tepat dengan mempertimbangkan tingkat resiko dan karakteristik 
kawasan pesisir kota Makassar (wilayah studi). Hasil analisis  pantai Kota Makassar dikaitkan 
dengan tingkat resiko bencana pada wilayah studi yaitu: tingkat resiko bencana wilayah studi  
terdiri dari dua yaitu tingkat resiko sedang dan tingkat resiko tinggi. Prosentasi tingkat resiko 
bencana yang tinggi adalah 59% (1,96 Km
2
) sedangkan tingkat resiko sedang  41% (1,35 Km
2
). 
Konsep Zonasi berbasis mitigasi bencana yang ditawarkan yaitu, dengan  sekmentasi kawasan 
dalam beberapa kategori Zonasi, yaitu; zona Proteksi, zona Akomodasi, zona Relokasi,  sehingga 
pemanfaatan lahan dikawasan tersebut mempertimbangkan factor-faktor pembatas tersebut. 
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A. PENDAHULUAN 
Indonesia merupakan salah satu negara kepulauan terbesar di dunia yang meliputi kurang lebih 
17.508 pulau-pulau dan memiliki garis pantai sepanjang 81.000 km. Sehingga sebagian besar 
wilayah di Indonesia merupakan kawasan pesisir. Saat ini, berbagai kawasan pesisir di beberapa 
kota di Indonesia mengalami kerusakan yang cukup parah yang diakibatkan oleh adanya berbagai 
fenomena alam yang secara geografis memiliki kekhasan tersendiri. Faktor alam tersebut berupa 
abrasi, sedimentasi, kenaikan muka air laut, tsunami dan rob.  
Selain beberapa faktor alam di atas, ada beberapa faktor lain yang menyebabkan terjadinya 
kerusakan di kawasan pesisir seperti karena perilaku masyarakat yang berada di sekitar kawasan 
pesisir. 
 
Kota Makassar merupakan salah satu kota pesisir yang ada di Indonesia yang memilki garis pantai 
sepanjang 32 km dan mencakup 11 pulau-pulau kecil dengan luas keseluruhan mencapai 122.370 
Ha atau sekitar 1,1% dari luas wilayah daratannya. Fakta tersebut menjadikan Kota Makassar 
memiliki berbagai kawasan wisata pesisir. 
 
Dalam beberapa tahun terakhir, garis pantai di beberapa daerah di Indonesia mengalami 
penyempitan yang cukup memprihatinkan.  artikel dari Tinjauan Aspek Penataan Ruang Dalam 
Pengelolaan Wilayah Laut dan Pesisir, oleh Menteri Permukiman dan Prasarana Wilayah, 2003, 
Kota Makassar merupakan salah satu kota dari 30 kota pantai di Indonesia yang diperkirakan 
potensial terkena dampak kenaikan muka air laut. 
 
Seperti yang terjadi di kawasan Tanjung Bunga dan Pantai Barombong, tingkat abrasinya sangat 
tinggi. Pantai pada kedua kawasan ini mengalami kemunduran garis pantai dari tahun ketahun, 
sehingga telah jauh mengarah ke darat. Hal tersebut diakibatkan oleh beberapa faktor seperti, 
pengaruh gelombang yang terjadi di perairan pantai, pengaruh angin lokal, adanya pasang surut air 
laut serta adanya arus susur pantai di sekitar Tanjung Bunga  karena kurangnya struktur fisik 
peredam gelombang, seperti minimnya struktur buatan/bangunan dan  hutan mangrove sebagai 
pelindung fisik pantai. 
 
Pada daerah Tanjung hingga Pantai Losari juga mengalami sedimentasi yang cukup tinggi. 
Tingginya sedimentasi tersebut diakibatkan oleh adanya pengendapan sedimen yang terbawa oleh 
arus sungai pada daerah Muara Sungai Jeneberang serta dengan adanya arus laut pada muara 
sungai yang dapat mengakibatkan tejadinya pengendapan sedimen  dalam volume yang cukup 
besar.  
 
Meskipun kejadian-kejadian tersebut di atas dinilai belum pada kondisi yang membahayakan 
keselamatan warga setempat, namun bila hal itu dibiarkan berlangsung, dikhawatirkan dapat 
menghambat pengembangan potensi kelautan dan potensi wisata yang ada di kawasan pesisir 
tersebut, dan apabila hal ini tidak ditindaklanjuti secara serius, maka dikhawatirkan dalam jangka 
waktu yang tidak akan lama beberapa objek wisata pantai yang ada di Pantai Barombong dan 
Kawasan Tanjung akan hilang tergerus oleh abrasi akibat kenaikan muka air laut. Selain 
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permasalahan tersebut di atas, saat ini juga terjadi pemanfaatan lahan yang tidak memperhatikan 
kondisi dan fenomena yang terjadi pada wilayah studi sehingga terjadi pola pemanfaatan lahan 






B.  PEMBAHASAN 
Penelitian yang dilakukan yaitu Penelitian Survei dan Penelitian Tindakan (Action Research) yang 
dideskripsikan secara kualitatif dan  kuantitatif, yang bertujuan untuk memberikan gambaran serta 
mendeskripsikan berbagai fenomena yang ada dan membandingkannya dengan teori yang ada 




















- Kondisi Geologi 
- Jenis Tanah 
- Batimetri 
- Pasang Surut 
- Gelombang Laut 
- Vegetasi 
- Iklim 









































































































Variabel Komponen Penelitian 
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bentuk dan karakteristik lokasi penelitian serta berbagai perubahan yang ada berdasarakan fakta 
dan kajian morfologi perkembangan fisik kawasan dari waktu ke waktu. 
 
1. Mekanisme Penyusunan Rencana Zonasi 
Mekanisme penyusunan perencanaan  wilayah  pesisir  ditunjukan  pada diagram  dibawah. Hasil 
arahan rencana zonasi dapat digunakan sebagai pertimbangan didalam penetapan struktur dan pola 
ruang yang terdapat didalam RTRW.   
Manfaat Zonasi dalam pengendalian pemanfaatan ruang wilayah  adalah ketentuan yang 
diperuntukan sebagai alat penertiban penataan ruang, meliputi pernyataan kawasan/ zona/sub 
zona, ketentuan perizinan, ketentuan pemberian insentif dan disinsentif, serta arahan pengenaan 
sanksi dalam rangka perwujudan rencana tata ruang wilayah (RTRW). 
RZR Kabupaten / Kota 
Rencana Zonasi Rinci Kab/Kota adalah rencana detail dalam 1 (satu) Zona dan/atau satu unit 
perencanaan berdasarkan arahan pengelolaan di dalam Rencana Zonasi kab/kota dengan 
memperhatikan daya dukung lingkungan dan teknologi yang dapat diterapkan serta ketersediaan 
sarana yang pada  gilirannya menunjukkan jenis dan jumlah surat izin yang dapat diterbitkan oleh 
Pemerintah Daerah. Keuntuan pengendalian pemanfaatan ruang wilayah  adalah ketentuan yang 
diperuntukan sebagai alat penertiban penataan ruang , meliputi pernyataan kawasan/ zona/sub 
zona, ketentuan perizinan, ketentuan pemberian insentif dan disinsentif, serta arahan pengenaan 
























                             Skema analisis overlay peta  dengan SIG  
                                    (Sumber: Pramudiya, 2008:48) 
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MATERI PEDOMAN  PENYUSUNAN  ZONASI (SEKMENTASI) BERPOTENSI 




Sumber : Modifikasi (Pedoman Penataan Ruang Kawasan Rawan Bencana) 
 
Kawasan Rawan Bencana Alam     : kawasan lindung atau kawasan budi daya 
yang meliputi zona-zona berpotensi terjadinya bencana           
alam. 
Pedoman Bidang Penataan Ruang :   peraturan perundang-perundangan dan/atau 
                                                             produk-produk peraturan lainnya sebagai acuan/peraturan 
pelaksana yang merupakan penjabaran lebih detil dari 
Undang-Undang atau Peraturan Pemerintah bidang 
penyelenggaraan penataan ruang (mencakup norma, 
manual dan standar bidang penataan ruang) 
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Analisis Kondisi Kebencanaan 
1. Kenaikan Muka Air Laut (Sea Level Rise/SLR) 
Kawasan Pantai Barombong – CCC juga tak luput dari kerentanan terhadap kenaikan paras air 
laut, hal ini desebabkan karena letaknya yang berada pada daerah pesisir Selat Makassar.  
Perkiraan kenaikan muka air laut sebesar 5 – 10 mm/tahun pada Selat Makassar, berarti 
bahwa wilayah studi memiliki ancaman bahaya kenaikan muka air laut antara 5 – 10 mm/tahun. 
Berdasarkan analisis kontur dengan menggunakan DEM (data DEM dapat diunduh secara gratis 
pada http://www.gdem.aster.ersdac.or.jp) dengan asumsi terjadi kenaikan muka air laut rata-rata 
sebesar 10 mm/tahun, maka dapat dibuat peta genangan kenaikan muka air laut pada wilayah studi 
dalam kurun waktu 100 tahun seperti pada Gambar 3.2 
Sedangkan Gambar 3.2 menunjukkan kondisi wilayah studi sebelum terjadi kenaikan mauka air 
laut. 
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Gambar 3.1  Kondisi Wilayah Studi 
Saat  Ini  Sebelum Terjadi Kenaikan 








Luas Rendaman Kenaikan Muka 
Air Laut (SLR) 
Pada Wilayah Studi  1690.35 









Gambar 3.2  Peta Genangan Akibat 
Kenaikan Muka Air Laut Pada Wilayah 
Studi Setelah 100 Tahun 
Sidementasi Abrasi 
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2. Abrasi  
Abrasi atau erosi pantai disebabkan karena terganggunya keseimbangan transportasi sedimen 
sejajar pantai (longshore sediment transport) atau tidak adanya peredam energi gelombang. 
Ketidak seimbangan tersebut disebabkan oleh tiga faktor yaitu faktor alami, buatan, atau 
keduanya (alami dan buatan).  
 
3 Sedimentasi 
Sedimentasi yang terjadi pada wilayah studi diakibatkan oleh adanya pengendapan lumpur yang 
terbawa oleh arus sungai Jeneberang. Berdasarkan penelitian yang dilakukan oleh Dinas 
Kelautan dan Perikanan dalam Rencana Zonasi Wilayah Pesisir Kota makassar, suplai sedimen 
dari sungai Jeneberang berdasarkan debit sungai  berkisar antara 238,8 - 1.152 m3/detik (debit 
rata-rata tahunan  33,05 m3/ detik) dengan kadar lumpur yang terbawa 25-200 g/liter. Tetapi 
pasca bencana  longsornya Gunung Bawakaraeng diperkirakan sedimen  bisa mencapai 1,3 
milyard kubik, dan dikhawatirkan  dapat menyebabkan  pendangkalan  Pantai Losari. 
 
 
Gambar 3.3  Peta Perubahan Garis Pantai kota Makassar                                          
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Gambar 3.4 Abrasi pantai yang terjadi akibat adanya aktifitas gelombang pada wilayah studi  
(a. Tugu Pantai Layar Putih yang jatuh terkena abrasi, b. Menara Mercusuar yang 
sebelumnya berada di daratan) 
 
Gambar 3.10 Kondisi Tugu Pantai Layar Putih sebelum (a) dan sesudah (b) terkena 
(tergerus) abrasi 
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Analisis Resiko.  
1. Analisis Potensi Bahaya 
 
Untuk mengetahui tingkat potensi bencana pada wilayah studi maka digunakan variabel-variabel 
seperti : 
Geomorfologi, Abrasi (akresi) pada pantai (m/tahun), Kemiringan (%),Perubahan  elevasi muka 
air relatif (mm/tahun) Rata-rata tinggi gelombang (m) 
Adapun total luas potensi bahaya wilayah studi pada masing-masing kelurahan dapat dilihat pada 
Tabel 3.6 berikut ini: 
 
Tabel 3.6 Luas Potensi Bahaya pada Masing-Masing Kelurahan Wilayah Studi 
 
No. Kelurahan 




1 Barombong 0,37 0,46 
2 Tanjung merdeka 0,62 0,68 
3 Maccini Sombala 0,63 0,56 




1. Analisis Kerentanan Wilayah Studi 
    Untuk mengetahui tingkat kerentanan wilayah studi terhadap bencana, maka digunakan variabel-
variabel seperti: jumlah permukiman. 
    Berdasarkan hasil pengamatan lapangan serta data sekunder yang diperoleh dari Badan Pusat 
Statistik Kota Makassar, peroleh data menunjukkan bahwa jumlah permukiman yang ada di 
wilayah studi yaitu sebagai berikut:. 
 
 
Tabel 3.7 Jumlah Permukiman Wilayah Studi 
 
No. Kelurahan Jumlah permukiman Skor Kelas 
1 Barombong 96 (50-100) 2 Sedang 
2 Tanjung merdeka 218 (>100) 3 Besar 
3 Maccini Sombala 21 (<50) 1 Kecil 
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Berdasarkan peta hasil overlay pada Gambar sebelumnya di atas, maka total luas kerentanan 
wilayah pada masing-masing kelurahan, dapat dilihat pada Tabel berikut ini: 
 







1 Barombong 0,84 0,01 
2 Tanjung merdeka 1,20 0,56 
3 Maccini Sombala 1,32 0 
Luas Total 2,79 0,57 
 
 






Kecil Sedang Besar 









< 10 10 - 25 > 25 
3. Korban jiwa 0 1 - 5 > 5 
4. 


















































Sumber: Kementrian Lingkungan Hidup, Selandia Baru (dalam Diposaptono et al, 2009:325 
(Telah dimodifikasi) 
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2. Analisis Resiko (Risk Potency) 
Seteleh nilai potensi bencana dan kerentanan didapatkan, maka selanjutnya dilakukan 
perhitungan terhadap tingkat resiko bencana. Untuk mendapatkan nilai resiko bencana (hazard 
potency) tersebut, maka peta potensi bencana dioverlay dengan peta kerentanan wilayah. Untuk 
menentukan nilai resiko bencananya, maka digunakan rumus berikut: 
.                                                            
Untuk menentukan tingkat resiko (hazard potency) pada wilayah studi digunakan ketentuan 
pembobotan sebagai berikut: 
 0,1 - 0,7 merupakan kelas 
dengan tingkat resiko rendah 
 0,8 - 1,4 merupakan kelas 
dengan tingkat resiko sedang 
 1,5 - 2,1 merupakan kelas 
dengan tingkat resiko tinggi 
 
Hasil dari overlay peta potensi 
bencana dengan peta kerentanan 
wilayah studi dapat dilihat pada 
Gambar   berikut ini. 
 











Gambar 3.5                                     
Peta Resiko Bencana   (Wilayah Studi). 
 
Nilai tingkat potensi bencana pada suatu wilayah sebagai suatu acuan pendekatan, dapat dilihat 
pada tabel  berikut ini: 
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Tabel 3.10      Kelas Potensi Bahaya 
Kelas Deskripsi 
0,1 – 1,0 Rendah 
1,1 – 2,0 Sedang 
2,1 -3,0 Tinggi 
                       Sumber: USGS, 2007 (dimodifikasi) dalam Diposaptonol, 2009:15 
 
Berdasarkan hasil overlay peta serta pembagian kelas berdasarkan pembobotan, maka luas resiko 
wilayah studi per kelurahan adalah sebagai berikut: 
 







1 Barombong 0,41 0,42 
2 Tanjung merdeka 0,63 0,67 
3 Maccini Sombala 0,31 0,88 
Luas Total 1,35 1,96 
 
Hasil analisa berdasarkan tabel di atas, dapat ditentukan bahwa wilayah studi memiliki tingkat 
resiko bencana yang tinggi karena sebanyak 59% (1,96 Km
2
) wilayahnya memiliki tingkat resiko 
yang tinggi, sedangkan wilayah lain sebanyak 41% (1,35 Km
2
) merupakan wilayahnya yang 
memiliki tingkat resiko sedang. 
 
        Tabel 3.12  Tingkat Potensi Bencana Dari Segi Lingkungan Fisik  (Modifikasi studi). 
 
Variabel Rendah Sedang Tinggi 
1 2 3 











> 1 -1,0 – 1,0 > -1 
Kemiringan pantai (%) > 1,9 0,6 – 1,9 < 0,6 
Perubahan elevasi 
muka air relatif 
(mm/tahun) 
< 1,8 1,8 – 3,4 > 3,4 
Rata-rata tinggi 
gelombang (m) 
< 1,1 1,1 – 2,6 > 2,6 
Rata-rata kisaran 
pasang surut (m) 
> 4,0 2,0 – 4,0 < 2,0 
Sumber: USGS, 2007 (dimodifikasi) dalam Diposaptono et al, 2009:320 
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C. SIMPULAN & REKOMENDASI 
1. Karakteristik pantai Kota Makassar dikaitkan dengan tingkat resiko bencana pada wilayah 
studi yaitu: 
a) Karakteristik Pantai kota Makassar yaitu: Secara administratif wilayah studi terletak di 
Kecamatan Tamalate yang merupakan salah satu dari 14 kecamatan di Kota Makassar 
yang secara geografis terletak antara 119º24’28” Bujur Timur dan 5º10’30” Lintang 
Selatan. Dengan batasan wilayah studi ini yaitu mulai dari Pantai Barombong hingga ke 
gedung Celebes Convention Center (CCC), dimana ke arah darat dibatasi oleh Jalan Metro 
Tanjung Bunga dan sejauh 195 - 835 meter ke arah garis pantai. Luat total dari wilayah 
studi adalah 3,31 Km
2
. 
b) Kondisi umum wilayah studi berupa: 1) Keadaan dan kondisi topografi wilayah studi 
berupa tanah relatif datar dan berada pada ketinggian 0 sampai 6 meter diatas permukaan 
laut (dpl) dengan tingkat kemiringan lereng (elevasi) berkisar antara 0 - 2%. Sedangkan 
satuan morfologi bentuk lahannya yaitu satuan morfologi dataran alluvial pantai yang 
dihasilkan dari proses pengendapan Sungai Jeneberang. 2) Secara geologis terbentuk dari 
batuan hasil endapan dari angkutan sedimen sungai Jeneberang. Batuan dasar tersebut 
berupa endapan alluvial. 3) Jenis tanah yang terdapat pada wilayah studi yaitu jenis tanah 
inceptisol. 4) Kondisi batimetri (kedalaman laut) di sepanjang wilayah penelitian hingga 
jarak 4 mil laut (Nautical Miles) yaitu berkisar antara -31 – 0 meter di bawah permukaan 
laut. 5) Rata-rata pasang surut air laut wilayah studi yaitu sebesar 1,13 meter. 6) 
Gelombang laut berkisar antara 0,5 meter sampai 1 meter. 7) Jenis pemanfaatan lahan 
terdiri dari permukiman, perdagangan, perkantoran, pendidikan, pertanian, peternakan, 
tambak, kawasan wisata, ruang terbuka dan hutan mangrove. 
c) Analisis kondisi kebencanaan wilayah studi: 1) kenaikan muka air laut pada Selat 
Makassar yaitu berkisar antara 5 - 10 mm/tahun. Kondisi ini jauh di atas perkiraan 
kenaikan paras muka laut global yang diperkirakan 1,5 mm/tahun.2) Dampak abrasi yang 
sangat jelas terlihat pada wilayah studi yaitu jatuhnya Tugu Layar Putih pada Pantai Layar 
Putih dan patok bekas menara di pesisir tanjung yang semakin jauh dari daratan (awalnya 
menara tersebut berada di daratan). 3) Sedimentasi yang terjadi pada wilayah studi 
diakibatkan oleh adanya pengendapan lumpur yang terbawa oleh arus Sungai Jeneberang 
dan  juga dipengaruhi oleh aktifitas gelombang laut(ombak). 
 
2. Tingkat resiko bencana wilayah studi  terdiri dari dua yaitu tingkat resiko sedang dan tingkat 
resiko tinggi. Tingkat resiko bencana yang tinggi sebanyak 59% (1,96 Km
2
) sedangkan 
tingkat resiko sedang sebanyak 41% (1,35 Km
2
).Sehingga pemanfaatan ruang kawasan studi 
memperhatikan Daya Dukung Ekologis dan Daya Dukung Teknis, melalui Konsep Zonasi.  
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Konsep Zonasi (Segmentation) 
Sesuai segmentasi kawasan 
berdasarkan pendekatan Mitigasi 
Bencana dengan mem-
pertimbangkan kondisi 
geomorfologi dan bentang alam 
kawasan studi.                




1.  Konsep mitigasi bencana dapat mencakup yaitu: 
a) Pola Proteksi atau Perlindungan 
b) Pola Akomodasi 
c) Pola Retreat atau Relokasi 
2. Konsep Zonasi  Berbasis Mitigasi Bencana (Wilayah Studi)                                               
Zonasi pada kawasan pesisir  Kota Makassar yang dibuat oleh Dinas Kelautan dan Perikanan, 
dimana wilayah studi terdiri dari dua zona yaitu: 
(1) Zona Pemanfaatan Khusus (Wisata Bahari) yang terdiri dari Kawasan Pantai Akkarena, 
Tanjung Bayang dan Pantai barombong. (2) Zona Konservasi yaitu pada daerah Estuaria Sungai 
Jeneberang. 
Proses penyusunan konsep zonasi tersebut  dfalam Studi ini  mempertimbangkan tingkat resiko 
yang ditimbulkan oleh bencana pesisir seperti kenaikan muka air laut, abrasi dan sedimentasi. 
Oleh karena itu, untuk mendukung dan menjaga zona-zona yang telah ditetapkan pada wilayah 
studi ini maka diperlukan suatu konsep zonasi yang berbasis mitigasi bencana pada wilayah 
studi. 
 
Gambar 3.6. Peta Zonasi Kawasan Pesisir (Wil.Studi) 
PROS ID ING   2 0 1 1 ©                                                                           HASIL PENELITIAN FAKULTAS TEKNIK  
Arsitektur Elektro Geologi  Mesin Perkapalan Sipil  
 
 
    Volume 5 : Desember 2011 Group Teknik Arsitektur ISBN : 978-979-127255-0-6 
TA 17 - 19 
 
Konsep zonasi berbasis mitigasi bencana yang ditawarkan yaitu: 
a) Zona Proteksi 
b) Zona Akomodasi 




1. Pemerintah Daerah 
Sebaiknya menyiapkan Peta Resiko Bencana    pada  wilayah studi serta hasil studi dapat 
diimplementasikan dalam Rencana Tata Ruang Wilayah (RTRW) kota Makassar, sebagaimana 
diamanatkan dalam PP RI No.4 Tahun 2010 tentang Mitigasi Bencana di Wilayah Pesisir dan 
Pulau-pulau Kecil. Arahan pemanfaatan ruang pada wilayah stusi memperhatikan rekomendasi 
teknis sesuai karakteristik spesifik kondisi kawasan pesisir. Penataan Pantai Makassar dalam 
Bingkai Integrated Coastal Zone Management – Sustainable Development  (ICZM-SD) 
2. Pemerhati Lingkungan 
     Melakukan kajian tentang Ecosystem Pesisir kawasan studi serta menggalakkan gerakan tanam 
mangrove pada daerah pesisir yang rawan abrasi, konsep pembangunan berbasis adanya 
seseimbangan antara kekuatan pembangunan dan konservasi lingkungan (sustainable 
development), serta  memonitoring setiap pemanfaatan ruang di wilayah pesisir. 
3. Penelitian Lanjutan 
Melakukan peneliti lebih lanjut, khususnya pada tingkat abrasi dan Sediment Transport and 
Morphology pesisir  yang terjadi pada wilayah studi, serta pertimbangan Ekologi Pesisir 
sehingga konsep mitigasi bencana yang dihasilkan dapat lebih valid dan dapat dijadikan acuan 
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